A.

BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

B.

PAD berdasarkan pengujian diperoleh nilai t hitung sebesar 9,730 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0.000 (p < 0,05), hal ini berarti variabel PAD
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (PDRB).
DAU berdasarkan pengujian diperoleh nilai t hitung sebeasar 4,024 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), hal ini berarti variabel DAU
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (PDRB).
DAK berdasarkan pengujian diperoleh nilai t hitung sebeasar 3,137 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0.002 (p < 0,05), hal ini berarti variabel DAK
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (PDRB).
DBH berdasarkan pengujian diperoleh nilai t hitung sebeasar 6,245 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0.000 (p < 0,05), hal ini berarti variabel DBH
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (PDRB).
Keterbatasan
Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut:

Indeks pengukuran PDRB yang digunakan sebagai ukuran dalam penelitian

ini adalah data nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga

konstan. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan sudut pandang dari masing-

masing penelitian terdahulu dalam menentukan indeks pengukuran pertumbuhan

ekonomi daerah.

C.

Saran

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian selanjutnya adalah Pengukuran

indeks pertumbuhan ekonomi daerah harus lebih luas lingkupnya seperti lapangan

usaha dan pendapatan perkapita.
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